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Minyak ikan pada umumnya mengandung EPA dan DHA salah satunya 
yaitu minyak ikan sidat (Anguilla bicolor). EPA dan DHA pada penelitian 
sebelumnya diketahui memiliki aktivitas analgetik antiinflamasi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas analgetik minyak ikan sidat serta 
mengetahui dosis minyak ikan sidat yang dapat memberikan efek analgetik.  
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode 
rancangan acak lengkap. Penelitian menggunakan 25 ekor mencit putih jantan 
(20-30g, 2-3 bulan) dibagi menjadi 5 kelompok yaitu kelompok kontrol negatif 
(CMC 0,5%), kontrol positif (asetosal 1,3 mg/20 gBB), dan tiga kelompok 
perlakuan (minyak ikan sidat 2,34 mg/20 gBB; 4,68 mg/20 gBB; dan 7,02 mg/20 
gBB). Rangsang nyeri yang diberikan yaitu asam asetat 1%. Geliat diamati selama 
60 menit. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase daya analgetik dari 
jumlah kumulatif geliat mencit, kemudian dianalisis dengan Kruskall-Wallis dan 
Mann-Whitney. Hasil menunjukkan bahwa minyak ikan memiliki efek daya 
analgetik pada dosis 2,34 mg/20 gBB; 4,68 mg/20 gBB; dan 7,02 mg/20 gBB 
serta pada pemberian minyak ikan 7,02 mg/20 gBB memberikan daya analgetik 
lebih dari 50%. 
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Fish oil generally contains EPA and DHA such as eel fish oil (Anguilla 
bicolor). EPA and DHA in previous research has shown suspected have anti-
inflammatory analgesic activity. This study aims to determine the analgetic 
activity of eel fish oil and to know the doses of eel fish oil can provide analgesic 
effects. 
This research was experimental study with complete randomized method 
design. The study used 25 male white mice (20-30g, 2-3 months) divided into 5 
groups: negative control group (CMC 0,5%), positive control (acetosal 1,3 mg/20 
gBW), and three treatment groups (Eel fish oil 2,34 mg/20 gBW; 4,68 mg/20 
gBW; and 7,02 mg/20 gBW). The pain stimulus given by 1% acetic acid. The 
stretching observed for 60 minutes. 
The analgetic power calculated by cumulative of amount stretching, then 
analyzed by Kruskall-Wallis and Mann-Whitney. The results showed that fish oil 
had an analgesic power effect at a dose of 2,34 mg /20 gBW; 4,68 mg/20 gBW; 
7,02 mg /20 gBW and in the administration of fish oil 7,02 mg/20 gBW gave 
analgesic power more than 50%. 
 
 













“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 
-QS. Al-Insyirah:5- 
“ Hiduplah seakan-akan kamu akan mati besok. Belajarlah seakan-akan kamu 
akan hidup selamanya.” 
- Mahatma Gandhi- 
“ Waktumu terbatas. Jangan terperangkap dalam dogma dimana kamu hidup 
dengan apa yang orang lain pikirkan. Jangan biarkan pendapat orang lain 
menenggelamkan suara batinmu sendiri. Kamu harus punya keberanian untuk 
mengikuti hati dan intuisimu.” 
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NSAID : Non Steroidal Anti-Inflammatory Drugs 
AINS  : Anti Inflamasi Non Steroid 
EPA  : Eicosapentaenoic acid  
DHA  : Docosahexsaenoic acid 
ALA  : Alpha Linoleic Acid 
RA  : Rheumatoid Arhtritis 
AA  : Asam Arakidonat 
PGE2  : Prostaglandin E2 
SFA  : Saturated Fatty Acid 
PUFA  : Polyunsaturated Fatty Acid 
MUFA  : Monounsaturated Fatty Acid 
IL-1β  : Interleukin-1 β 
IL-6  : Interleukin- 6 
IL-12  : Interleukin-12 
TNFα  : Tumor Necrosis Factor α 
LPO  : Enzim Lipooxygenase/ Enzim Lipoksigenase 
COX  : Enzim Cyclooxygenase/ Enzim Siklooksigenase 
Mg/ gBB : Milligram/ gram Berat Badan 
 
 
 
